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Pendidikan adalah modal utama dalam memajukan sebuah bangsa, dengan
pendidikan suatu bangsa mampu bersaing dengan bangsa lainnya. Pemerintah
Indonesia telah mengatur sedemikian rupa kurikulum pendidikan sesuai dengan
tuntutan zaman. Kurikulum yang diberlakukan di Indonesia saat ini adalah
kurikulum KKNI. Dengan adanya peraturan pemerintah ini diharapkan perguruan
tinggi mampu menerapkan kurikulum KKNI sesuai dengan kemapuan masing-
masing. Pada saat ini Prodi PBA 1AIN Kediri telah menerapkan kurikulum KKNI.
Nah, dari penerapan tersebut apakah telah optimal dan sesuai dengan aturan yang
ada. Maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan
kurikulum KKNI pada prodi PBA IAIN Kediri.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa metode yaitu
wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan Kaprodi
dan Dosen PBA IAIN Kediri, Observasi dilakukan peneliti dengan mengamat
objek penelitian. Sedangkan data dokumentasi peneliti peroleh dari sub bagian
akademik kampus IAIN Kediri.

Hasil penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa PBA IAIN Kediri telah
menerapkan kurikulum KKNI pada tahun 2015 namun, masih bersifat semi
KKNI. Baru pada tahun 2016 bersamaan dengan IAIN di seluruh Indonesia PBA
IAIN Kediri telah menerapkan kurikulum KKNI secara keseluruhan. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa prodi PBA dalam menerapkan kurikulum KKNI
telah optimal dan sesuai dengan aturan Ristekdikti dan Belmalwa.
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